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ABSTRAK 

 
Artikel ini membahas pengembangan ekowisata mangrove berbasis komunitas di Dusun Binanga, Desa 
Ampekala, Kabupaten Maros, sebagai bagian dari program pengabdian kepada masyarakat untuk 
mengintegrasikan pelestarian lingkungan dengan pemberdayaan ekonomi lokal. Ekosistem mangrove di 
kawasan ini memiliki potensi besar sebagai destinasi wisata edukasi yang menawarkan keindahan alam, 
peluang konservasi, dan manfaat ekonomi bagi masyarakat. Program ini dilaksanakan dengan pendekatan 
partisipatif, melibatkan masyarakat melalui pelatihan, sosialisasi, dan pemberdayaan. Data diperoleh 
melalui survei, wawancara, observasi lapangan, serta pengukuran tingkat pemahaman masyarakat sebelum 
dan sesudah kegiatan melalui pre-test dan post-test. Hasil program menunjukkan peningkatan yang 
signifikan dalam kesadaran dan keterlibatan masyarakat terhadap pentingnya ekowisata mangrove, baik 
dari segi pelestarian lingkungan maupun manfaat ekonomi. Kendati demikian, terdapat kendala yang 
dihadapi, seperti keterbatasan infrastruktur, aksesibilitas, dan rendahnya kesadaran awal masyarakat. Solusi 
yang diusulkan meliputi peningkatan fasilitas pendukung, penguatan kapasitas masyarakat, dan promosi 
melalui media digital. Evaluasi berkala dilakukan untuk memastikan bahwa pengelolaan kawasan 
mangrove berjalan secara berkelanjutan tanpa merusak ekosistem. Kesimpulannya, pengembangan 
ekowisata mangrove berbasis komunitas ini memiliki potensi besar untuk direplikasi di kawasan lain yang 
memiliki tantangan serupa. Implikasi dari program ini mencakup dukungan terhadap kebijakan berbasis 
lingkungan, sedangkan saran untuk pengembangan selanjutnya adalah mengeksplorasi model pengelolaan 
yang lebih adaptif terhadap perubahan sosial dan ekologis. 

 
Kata kunci: ekowisata mangrove, pelestarian lingkungan, pemberdayaan masyarakat, keberlanjutan, 
Dusun Binanga 

 
ABSTRACT 

 
This article discusses the development of community-based mangrove ecotourism in Binanga Hamlet, 
Ampekala Village, Maros Regency, as part of a community service program aimed at integrating 
environmental conservation with local economic empowerment. The mangrove ecosystem in this area holds 
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significant potential as an educational tourism destination that offers natural beauty, conservation 
opportunities, and economic benefits for local communities. The program was implemented using a 
participatory approach, involving residents through training, outreach, and empowerment activities. Data 
were collected through surveys, interviews, field observations, and assessments of community 
understanding before and after the activities via pre-tests and post-tests. The results indicate a significant 
increase in community awareness and engagement regarding the importance of mangrove ecotourism, both 
in terms of environmental preservation and economic value. However, several challenges were 
encountered, including limited infrastructure, accessibility issues, and initially low levels of public 
awareness. Proposed solutions include improving supporting facilities, enhancing community capacity, and 
promoting the area through digital media. Regular evaluations were conducted to ensure that mangrove 
area management remains sustainable without harming the ecosystem. In conclusion, this community-based 
mangrove ecotourism initiative has strong potential to be replicated in other areas facing similar challenges. 
The implications of this program support environmentally-based policy development, while 
recommendations for future development include exploring more adaptive management models in response 
to social and ecological changes. 
 
Keywords: mangrove ecotourism, environmental conservation, community empowerment, sustainability, 
Binanga Hamlet 
 
PENDAHULUAN 

Ekowisata mangrove menawarkan peluang ekonomi berkelanjutan bagi masyarakat lokal 
sambil mengatasi masalah global seperti perubahan iklim dan degradasi ekosistem. Ekosistem 
mangrove di Dusun Binanga, Desa Ampekala, Kabupaten Maros memiliki banyak potensi untuk 
menjadi destinasi ekowisata unggulan. Hutan mangrove di daerah ini tidak hanya mencegah abrasi 
pantai tetapi juga berfungsi sebagai habitat utama bagi biota laut. Hutan ini dapat digunakan untuk 
memberikan pelajaran, seperti menanam mangrove dan membersihkan hewan laut (Askar et al. 
2021). Dusun Binanga semakin menarik sebagai tempat ekowisata edukatif karena keindahan 
alamnya, udara segar, dan tradisi gotong-royong penduduk lokal (Rijal, Zainal, and Badollahi 
2024). 
 

 
 

Namun, pengelolaan yang mungkin ini masih jauh dari yang terbaik. Tidak adanya 

Gambar 1: Lokasi Mangrove Dusun Binanga 
 

Gambar 2: Lokasi Mangrove Dusun Binanga 
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pengelolaan destinasi wisata yang profesional adalah masalah utama. Walaupun masyarakat dan 
organisasi telah memulai penanaman mangrove secara mandiri, tambak masih merupakan 
ancaman besar bagi keberlanjutan ekosistem. Habitat mangrove rusak dan keanekaragaman hayati 
berkurang sebagai akibat dari aktivitas ini, yang merupakan sumber penting untuk pertumbuhan 
ekowisata (Susmiyati et al., 2023). 

Selain itu, kekurangan infrastruktur menghambat pertumbuhan wisata alam di Dusun 
Binanga. Kondisi jalan yang buruk membatasi akses wisatawan ke daerah ini. Selain itu, 
kurangnya fasilitas pendukung seperti pusat pendidikan, fasilitas umum, dan jalur interpretasi 
ekowisata menyebabkan pengalaman pengunjung menjadi kurang memuaskan (Kurniawansyah, 
Susiloningtyas, and Manessa 2023). Kekurangan ini menunjukkan bahwa infrastruktur yang lebih 
baik diperlukan untuk mendukung pertumbuhan pariwisata yang berkelanjutan. 

Masyarakat lokal tidak menyadari dan tidak memahami manfaat ekowisata berkelanjutan. 
Banyak warga tidak menyadari bahwa mengelola mangrove sebagai tempat wisata dapat 
melestarikan lingkungan sekaligus meningkatkan pendapatan. Salah satu faktor yang menghambat 
partisipasi aktif warga dalam inisiatif ini adalah kurangnya program edukasi yang memahami 
hubungan antara ekowisata, pelestarian ekosistem, dan kesejahteraan masyarakat (Alimbon and 
Manseguiao 2021).  

Saat ini, pengembangan ekowisata mangrove di Dusun Binanga sangat penting untuk 
dibicarakan. Pengembangan ini tidak hanya membantu mengurangi perubahan iklim, tetapi juga 
menawarkan solusi lokal untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Karena program ini 
menawarkan pendekatan strategis untuk mengoptimalkan potensi ekowisata sambil 
memberdayakan masyarakat, itu menjadikannya penting bagi pengambil kebijakan, akademisi, 
dan praktisi lingkungan. Dusun Binanga dapat menjadi model sukses pengelolaan ekowisata 
berbasis komunitas yang mengintegrasikan jika dilakukan dengan benar. 
 
Tujuan  

Program Pengabdian kepada Masyarakat di Dusun Binanga, Desa Ampekala, Kabupaten 
Maros, bertujuan untuk:  

1. Mengidentifikasi potensi ekowisata mangrove sebagai destinasi wisata berbasis komunitas 
yang berorientasi pada pelestarian lingkungan, pemberdayaan masyarakat, dan 
pengembangan ekonomi lokal.  

2. Meningkatkan kapasitas dan partisipasi aktif masyarakat lokal dalam pengelolaan 
ekowisata melalui pelatihan, edukasi, dan penguatan kesadaran akan pentingnya 
keberlanjutan lingkungan sebagai aset masa depan.  

3. Mengembangkan infrastruktur dan strategi promosi ekowisata yang mendukung 
aksesibilitas, pengalaman wisatawan, serta keberlanjutan program ekowisata mangrove di 
kawasan tersebut.  
 
Dengan pelaksanaan program ini, diharapkan tercipta model ekowisata berbasis komunitas 

yang tidak hanya bermanfaat bagi pelestarian ekosistem mangrove di Dusun Binanga, tetapi juga 
dapat direplikasi sebagai pendekatan strategis di kawasan lain dengan tantangan dan potensi 
serupa. 



  
        
                          
 

 
 

 
 

 4 

Dipublikasi oleh Tempat Pendidikan, Penelitian, dan Pengabdian kepada Masyarakat 
Volume 1, No. 1, 2025 
E-ISSN: XXXX-XXXX 

METODE 
 
Waktu dan Tempat 

Kegiatan pengabdian ini dilakukan pada bulan Desember 2024 di Dusun Binanga Desa 
Ampekala Kabupaten Maros. Yang diikuti oleh kelompok pemuda dan masyarakat yang sudah 
dibentuk sebelumnya. 
 
Metode Kegiatan 

Untuk menjalankan program kegiatan pengabdian ini, materi dan pelatihan diberikan 
kepada kelompok masyarakat. Sasaran yang dipilih menggunakan metode purposive sampling 
adalah populasi di Dusun Binanga Desa Ampekala Kabupaten Maros. Pre-test dan post-test 
diberikan kepada masyarakat sebelum dan sesudah kegiatan pelatihan dan penyuluhan untuk 
mengetahui seberapa efektif mereka. Untuk mencapai hal ini, diperlukan rencana yang mencakup 
rencana kegiatan yang akan dilakukan serta evaluasi program.  
 
Tahapan Pelaksanaan Kegiatan  

Tahapan pelaksanaan kegiatan yang dilakukan untuk program pengembangan dan 
pemahaman tentang ekowisata mangrove di Dusun Binanga Desa Ampekala Kabupaten Maros ini  
dimulai dari perencanaan awal, perencanaan, implementasi program, dan evaluasi. 
 
1. Perencanaan awal 

Perencanaan awal ini mencakup pembentukan tim pelaksana dan penunjukan koordinator, 
serta studi pendahuluan, termasuk wawancara dengan masyarakat dan survei tentang kondisi 
ekonomi dan lingkungan. Identifikasi kelompok sasaran juga dilakukan, dengan menggunakan 
pendekatan langsung ke kelompok sasaran.  

 

                   
 
 

 
Gambar 3. 

 Survey Lingkungan 
 

Gambar 4.  
Pendekatan langsung kepada kelompok sasaran 
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2. Perencanaan  

Perencanaan ini melibatkan menetapkan tujuan jangka pendek dan jangka panjang serta 
sasaran yang dapat diukur. Kedua, kurikulum dibuat berdasarkan topik yang relevan dan memilih 
metode sosialisasi yang sesuai. 

 
3. Implementasi program 

Pada tahap ini dilakukan sosialisasi sesuai dengan materi yang telah disusun oleh pemateri 
yang kompeten dan berpengalaman serta sosialisasi ekowisata mangrove. 

 

 
 
 

 
4. Evaluasi 

Evaluasi dampak program terhadap pencapaian tujuan dan sasaran melalui pre-test dan 
post-test. Pertanyaan evaluasi pada pre-test dan post-test yang diajukan adalah:  

 
a. Apa yang dimaksud dengan ekowisata, dan bagaimana ekowisata dapat membantu 

pelestarian lingkungan mangrove di Dusun Binanga? (Jenis: Esai singkat) 

b. Sebutkan tiga manfaat utama hutan mangrove bagi masyarakat lokal dan lingkungan! 
(Jenis: Isian) 

c. Apa peran masyarakat dalam pengelolaan ekowisata berbasis komunitas di kawasan 
mangrove?(Jenis: Pilihan ganda) 

Gambar 5. Wawancara dengan Masyarakat 

 

 

Gambar 6. Sosialisasi 
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1) Membuka akses tak terbatas ke kawasan mangrove 
2) Berpartisipasi dalam pelatihan dan pengelolaan wisata 
3) Mengabaikan peraturan lingkungan 
4) Menjual semua hasil hutan mangrove 

d. Mengapa keberlanjutan ekosistem mangrove penting untuk pengembangan ekonomi 
lokal? (Jenis: Pilihan ganda) 

1) Karena mangrove dapat ditebang untuk dijual 
2) Karena mangrove dapat dijadikan tambak ikan tanpa batas 
3) Karena mangrove menyediakan perlindungan ekosistem dan mendukung 

pariwisata 
4) Karena mangrove hanya berfungsi sebagai penghalang ombak 

e. Apa langkah-langkah utama yang dapat diambil untuk mempromosikan ekowisata 
mangrove kepada wisatawan lokal dan internasional?(Jenis: Esai singkat) 

 
Pengumpulan, Pengolahan, dan Analisis Data  

Data dikumpulkan dari orang-orang di Dusun Binanga Desa Ampekala secara langsung. 
Dengan menggunakan pertanyaan terstruktur, survei ini bertujuan untuk mengukur pengetahuan, 
keterampilan, dan persepsi masyarakat tentang ekowisata Mangrove, serta faktor-faktor lain yang 
berhubungan dengan subjek tersebut. Selain itu, observasi langsung dan diskusi kelompok kecil 
dilakukan untuk mendapatkan informasi tambahan. Langkah pertama setelah mengumpulkan data 
adalah memformatnya. Setelah itu, data diperiksa untuk keakuratan dan kesesuaian, dan jika 
diperlukan, dikodekan untuk memudahkan analisis. Secara deskriptif, data pre-test dan post-test 
dianalisis untuk mengetahui perubahan dalam pengetahuan, kemampuan, dan sikap masyarakat. 
Hasilnya meningkatkan pemahaman yang mendalam tentang dampak program dan membantu 
proses pengambilan keputusan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Pelaksanaan Sosialisasi 

Pertama, kegiatan sosialisasi ini membahas prospek ekowisata Mangrove di Dusun 
Binanga. Ekowisata mengutamakan kesejahteraan masyarakat lokal dan pelestarian lingkungan. 
Fokus dari upaya ini adalah pengelolaan sumber daya alam yang berkelanjutan (Yuliana dan 
Indarjo 2018; Hijriati dan Mardiana 2015). Ekowisata tidak hanya menawarkan pengalaman 
wisata, tetapi juga mendorong pemberdayaan masyarakat dan konservasi lingkungan. Tujuan 
utamanya adalah untuk meningkatkan kesadaran akan pentingnya menjaga lingkungan dan budaya 
sambil memberikan dampak ekonomi langsung kepada komunitas lokal yang terlibat (Hijriati & 
Mardiana, 2015; Primananda et al., 2022). Ekowisata berarti masyarakat berpartisipasi dalam 
manajemen dan pengembangan destinasi wisata. Metode ini tidak hanya meningkatkan 
pengetahuan orang tentang manfaat ekosistem, tetapi juga menekankan pentingnya pelestarian 
lingkungan (Suardi 2021; Lina, Pamungkas). 
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Sebagai contoh, membangun ekowisata mangrove di Dusun Binanga dapat membantu 
melindungi habitat mangrove, yang merupakan ekosistem penting untuk biota laut dan mencegah 
abrasi pantai. Selain itu, wisata edukasi dan konservasi menciptakan peluang ekonomi (Saduarsa, 
Dirgayusa, and Puspitha 2023). Dengan demikian, ekowisata tidak hanya menjadi sarana untuk 
meningkatkan kesejahteraan ekonomi masyarakat, tetapi juga memainkan peran strategis dalam 
melestarikan lingkungan. Dampak positifnya meluas ke masa depan, memberikan manfaat 
berkelanjutan bagi masyarakat dan ekosistem yang ada (Musadad, Nurlena, and Saeroji 2020; 
Apriliansyah et al. 2018)Materi kedua dalam penyuluhan ini adalah mengenai peran masyarakat 
dalam pengelolaan ekowisata berbasis komunitas di kawasan mangrove. Masyarakat lokal 
memegang peranan penting dalam pengelolaan ekowisata berbasis komunitas di kawasan 
mangrove untuk menjamin keberlanjutan dan keberhasilan program tersebut. 

Pertama dan terpenting, masyarakat harus terlibat dalam seluruh proses pengembangan 
ekowisata, dari perencanaan hingga pelaksanaan. Hal ini meningkatkan rasa memiliki terhadap 
proyek dan memenuhi keinginan dan kebutuhan masyarakat lokal. Dengan membentuk lembaga 
berbasis komunitas, seperti kelompok pengelola ekowisata, masyarakat dapat secara mandiri 
mengelola sumber daya alam, menetapkan aturan yang mendukung keberlanjutan, dan menjaga 
ekosistem mangrove tetap lestari (Mukasyaf, 2024). 

Ekowisata berhasil jika masyarakat mendapatkan pendidikan dan pelatihan. Pelatihan 
dalam pengelolaan wisata dan sosialisasi tentang pentingnya ekosistem mangrove meningkatkan 
pemahaman masyarakat lokal tentang manfaat ekowisata. Mereka dapat meningkatkan ekonomi 
mereka dengan pengetahuan ini dan secara aktif berpartisipasi dalam pelestarian lingkungan 
(Purnomo, 2020; Hasidu, 2023). Selain itu, masyarakat harus diajak untuk berpartisipasi dalam 
bisnis yang mendukung ekowisata, seperti memberikan panduan, menjual barang kerajinan lokal, 
dan mengadakan acara pendidikan untuk wisatawan. Tidak hanya partisipasi ini menghasilkan 
keuntungan finansial, tetapi juga menumbuhkan hubungan positif dengan orang-orang yang 
datang ke sana, meningkatkan kesadaran akan pentingnya menjaga lingkungan (Lavenia 2024; 
Wulandari 2023). Selain itu, masyarakat harus diajak untuk berpartisipasi dalam bisnis yang 
mendukung ekowisata, seperti memberikan panduan, menjual barang kerajinan lokal, dan 
mengadakan acara pendidikan untuk wisatawan. Tidak hanya partisipasi ini menghasilkan 
keuntungan finansial, tetapi juga menumbuhkan hubungan positif dengan orang-orang yang 
datang ke sana, meningkatkan kesadaran akan pentingnya menjaga lingkungan (Lavenia 2024; 
Wulandari, 2023). Untuk membangun ekowisata yang berkelanjutan, kerja sama antara pemerintah, 
sektor swasta, dan masyarakat juga sangat penting. Dengan bekerja sama, sumber daya dapat 
dikelola dengan lebih baik, promosi dan infrastruktur dapat ditingkatkan, dan ekowisata dapat 
menjadi lebih menarik (Wati and Idajati, 2017; Astari and Aulia 2019). Oleh karena itu, partisipasi 
masyarakat dalam pengelolaan ekowisata mencakup pemberdayaan ekonomi dan sosial yang 
berkelanjutan serta pelestarian lingkungan. 

Dalam bagian ketiga, langkah-langkah strategis yang dapat diambil untuk mempromosikan 
ekowisata mangrove kepada wisatawan lokal dan internasional dibahas. Pertama, sangat penting 
untuk meningkatkan kesadaran masyarakat tentang keuntungan yang ditawarkan oleh ekosistem 
mangrove melalui berbagai kampanye pendidikan dan promosi yang efektif. Ini dapat dicapai 
dengan mengadakan seminar, lokakarya, dan program pendidikan di sekolah yang menekankan 
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manfaat keberadaan mangrove untuk kesejahteraan masyarakat dan kelestarian lingkungan (Halim 
2023). Kedua, pengembangan infrastruktur yang memadai sangat penting untuk meningkatkan 
aksesibilitas ke ekowisata mangrove. Kedua, untuk meningkatkan akses ke ekowisata mangrove, 
pengembangan infrastruktur yang memadai sangat penting. Pembangunan fasilitas seperti jalur 
akses, tempat parkir, dan pusat informasi wisata dapat menarik lebih banyak pengunjung 
(Irwansyah et al. 2022; Kurniawati et al. 2022). Selain itu, menyediakan fasilitas yang ramah 
lingkungan, seperti jalur pejalan kaki yang terbuat dari bambu atau kayu, dapat memperkaya 
pengalaman pengunjung dalam menikmati ekosistem mangrove tanpa merusak lingkungan 
(Astikasari, 2023). Ketiga, dalam pengelolaan ekowisata, kolaborasi yang erat dengan komunitas 
lokal sangat penting. Masyarakat lokal harus terlibat dalam perencanaan dan pengembangan 
ekowisata karena ini akan memungkinkan mereka untuk memperoleh keuntungan finansial dari 
wisata selain berpartisipasi dalam pelestarian lingkungan (Hartanti, Patria, dan Utomo 2018; Yaeni, 
Yulianda, dan Yulianto, 2022). Masyarakat setempat dapat membantu wisatawan, menjual barang 
lokal, atau mengajar pengunjung (Faubiany, 2024). Diharapkan kesejahteraan komunitas akan 
meningkat sebagai hasil dari pemberdayaan masyarakat lokal ini. Keempat, ekowisata mangrove 
dapat dipromosikan lebih luas melalui platform digital dan media sosial. Penggunaan media sosial 
untuk berbagi foto, cerita, dan pengalaman wisatawan akan menarik wisatawan (Setiawan, 
Harianto, and Qurniati, 2017; Calumba, 2023). Selain itu, bekerja sama dengan agen perjalanan 
dan situs pemesanan online dapat membantu mempromosikan paket wisata yang menarik dan 
terjangkau bagi pengunjung domestik dan asing. Terakhir, evaluasi dan pemantauan berkala 
dampak ekowisata mangrove sangat penting. Evaluasi berkala memungkinkan pengelola untuk 
memastikan bahwa kegiatan ekowisata tidak merusak lingkungan dan mengidentifikasi area yang 
memerlukan perbaikan (Abidin et al., 2023; Ewaldo, 2023). Ekowisata mangrove dapat 
berkembang menjadi destinasi wisata yang menarik yang bermanfaat bagi lingkungan dan 
masyarakat lokal melalui pendekatan yang berkelanjutan dan bertanggung jawab. 
 
Analisis hasil kegiatan  
 

 
 

Post-test dilakukan untuk mengevaluasi pemahaman peserta setelah materi sosialisasi 
diberikan. Masyarakat sudah memahami konsep ekowisata mangrove, termasuk manfaat utama 
hutan mangrove bagi masyarakat lokal dan lingkungannya, serta cara ekowisata dapat membantu 
pelestarian lingkungan mangrove di dusun Binanga. Sebelum ini, orang-orang tidak tahu apa itu 
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ekowisata dan hanya melihat mangrove sebagai tanaman biasa. Mereka tidak melindunginya, 
seperti yang ditunjukkan oleh berkurangnya ekosistem mangrove di daerah tersebut dari waktu ke 
waktu. Meskipun pertanyaan tersebut menerima skor rendah, pemahaman masyarakat tentang 
manfaat ekowisata mangrove telah meningkat. Hasil post-test menunjukkan bahwa masyarakat 
juga memahaminya. Di awal pre-test, pemahaman tentang peran masyarakat dalam pengelolaan 
ekowisata berbasis mangrove menunjukkan hasil yang cukup baik. Masyarakat sadar akan 
pentingnya peran mereka dalam mengelola ekosistem ini, tetapi di lapangannya, mereka tidak 
begitu aktif dalam mengelola karena mereka tidak tahu cara mengelolanya. Hasil evaluasi 
menunjukkan bahwa peserta lebih memahami materi yang disampaikan selama kegiatan sosialisasi. 
Perubahan skor antara pre-test dan post-test menunjukkan peningkatan pemahaman peserta. 
Perubahan skor dari pre-test ke post-test menjadi indikator positif bahwa materi sosialisasi yang 
disampaikan berhasil meningkatkan pemahaman peserta tentang topik yang dibahas. Hal ini 
menunjukkan bahwa kegiatan sosialisasi bermanfaat karena meningkatkan pengetahuan dan 
pemahaman peserta tentang materi yang diajarkan. 
 
Kendala yang dihadapi  

Masyarakat kurang memahami ekowisata mangrove dan manfaatnya bagi masyarakat lokal 
dan lingkungan. Ini adalah salah satu kendala yang dihadapi dalam upaya ini. Dibutuhkan langkah-
langkah besar untuk menarik wisatawan lokal dan asing ke ekowisata mangrove Dusun Binanga 
karena lokasinya jauh dari poros jalan utama dan sulit dijangkau oleh orang dari luar. Infrastruktur 
juga merupakan masalah; lokasi tidak memiliki toilet, air bersih, dan gazebo atau tempat duduk 
untuk pengunjung. Untuk mengatasi masalah ini dan melibatkan semua pemangku kepentingan 
yang relevan, pendekatan holistik sangat penting. 
 
Dampak, dan Upaya Keberlanjutan Kegiatan 

Masyarakat Dusun Binanga Desa Ampekala memiliki pemahaman yang lebih baik tentang 
potensi ekowisata mangrove dan apa yang perlu dikembangkan. Selain itu, kegiatan ini dapat 
meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan masyarakat dengan menghasilkan berbagai jenis 
mata pencaharian baru. Tujuan jangka panjang dari inisiatif ini adalah untuk mendukung 
pengembangan bisnis ekowisata mangrove secara berkelanjutan. Ini akan mencakup pen-
dampingan dan pelatihan rutin, akses yang lebih baik ke sumber daya dan informasi yang 
diperlukan, dan bekerja sama dengan pihak terkait seperti pemerintah, lembaga pendidikan, dan 
pelaku usaha. 

Setelah pelatihan, peserta menunjukkan minat yang meningkat dalam menjaga dan 
melestarikan lingkungan mangrove, seperti yang ditunjukkan oleh kemampuan mereka untuk 
mengatur jadwal kebersihan dan gotong royong. Sekarang masyarakat lebih memahami 
bagaimana mengelola ekowisata berbasis komunitas. Selain itu, pelatihan ini memberikan 
pemahaman tentang mengapa keberlanjutan ekosistem mangrove sangat penting untuk mendorong 
pertumbuhan ekonomi lokal. Selain itu, masyarakat lebih memahami apa yang dapat dilakukan 
untuk menarik wisatawan ke ekowisata mangrove. 

Untuk memastikan pengelolaan ekowisata mangrove berkelanjutan tanpa merusak 
ekosistem, pemantauan dan evaluasi adalah langkah penting. Pemantauan rutin dilakukan untuk 
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mengevaluasi kesehatan ekosistem, termasuk keanekaragaman hayati, kualitas air, dan efek 
aktivitas wisatawan, termasuk jumlah pengunjung dan jejak ekologis yang ditinggalkan. 
Efektivitas pengelolaan dapat diukur dengan menggunakan indikator keberhasilan seperti 
stabilitas hutan mangrove, partisipasi masyarakat lokal, dan kepuasan wisatawan. Setelah data 
dikumpulkan melalui survei, wawancara, atau catatan manual, tim ahli dan masyarakat 
menganalisis kondisi kawasan untuk memperbaiki hal-hal seperti memperbaiki mangrove, 
meningkatkan kapasitas kawasan, dan meningkatkan regulasi. Laporan berkala juga dibuat untuk 
mencatat kemajuan, meningkatkan transparansi, dan memberikan pengetahuan kepada masyarakat. 
Ekowisata mangrove dapat menjaga kelestarian lingkungan dan menghasilkan keuntungan 
finansial dengan cara ini. 
 
KESIMPULAN  

Pengembangan ekowisata mangrove berbasis komunitas di Dusun Binanga, Desa 
Ampekala, Kabupaten Maros adalah tindakan strategis yang menggabungkan pelestarian 
lingkungan dengan meningkatkan kesejahteraan masyarakat lokal. Program ini berhasil 
meningkatkan pemahaman masyarakat tentang pentingnya ekosistem mangrove dan membuka 
peluang ekonomi baru melalui aktivitas ekowisata melalui pendekatan yang melibatkan 
masyarakat, pendidikan, dan pelatihan. Upaya ini menunjukkan potensi besar untuk menciptakan 
model pengelolaan ekowisata yang berkelanjutan, meskipun ada kendala seperti infrastruktur yang 
terbatas dan aksesibilitas yang terbatas. Salah satu indikator keberhasilan program adalah evaluasi 
dan pemantauan berkala yang meningkatkan pemahaman dan partisipasi masyarakat. Diharapkan 
program ini dapat terus berkembang dan diterapkan di wilayah lain dengan potensi serupa dengan 
bantuan berbagai pihak, seperti pemerintah, pelaku usaha, dan lembaga pendidikan. 
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